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Abstrak : Tujuan penelitian ini Mengetahui kecederungan pola secara parsial dan
pengaruh secara simultan Optimalisasi Human Capasity Empowering untuk
geningkatkan Eksistensi Sentra UKM Islami Tenun Ikat Khas Kediri Berbasis Data

epuasan Kerjp dan Komitmen Organisasional terhadap Turnover Intention.
Mengetahui tingkat Optimalisasi Human Capasity Empowering dapat Mergfigkatkan
Eksistensi Sentra UKMIslami Tenun lkat Khas Kediri Berbasis Data Kepuasan
Kerja dan Komitmen Organisafifinal terhadap Twrnover Intention.ldentifikasi data
(jenis dan sumber data), objek penelitian ini adalah seluruh pengrajn sentra tenun
ikat Kelurahan Bandar Kidul di wiayah Kota Kedir. Metode pengumpulan data,
?nber data primer diperoleh dari hasil kuesioner tertutup kepada semua pengrajin

enun lkat Di Sentra Pengrajn Tenun lkat Kelurahan Bandar Kidul Kota Kediri)
dengan skala linkert berdimensi lima selanjutnya dijelaskan dengan statistika
deskriptif. Kerangka analisis, pertama perkembangan teori pertumbuhan sentra
UKM dan Perkembangan pengrajin tenun ikat di dunia. Kedua, sentra UKM tenun
ikat di Kota Kediri. Ketiga, analisis sentra tenun ikat menggunakan Alat Tenun
Bukan Mesin (ATBM).Keempat, analisis struktur, analisis perilaku, dan analisis
kinerja sentra UKM tenun ikat Kelurahan Bandar Kidul Kota Kedin.Kelima, faktor-
faktor yang mempengaruhi optimalisasi Human Capasity Empowering untuk
Meningkatkan Power Full Sentra UKM Tenun Ikat Khas Kediri kepuasan kerja dan
komitmen organisasionalsebagai unsur penguat dalam meminimalisirterhadap
Turnover Intention pengrajin UKM. Dimana pengukuran digunakan skala linkert
(berskala 5): 1 = rendah, 2 =rendah, 3 = cukup, 4 = kuat, dan 5 sangat kuat.
Kecederungan pola secara parsial dan pengaruh secara simultan Optimalisasi Human
Capasity Empowering un Meningkatkan Eksistensi Sentra UKM Tenun Ikat
Khas Kediri Berbasis Data Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional terhadap
Turnover Intention memiliki nilai 4.0 dari skor tertinggi 5.0 schingga masih
dimungkinkan untuk dioptimalkan lagi.

Kata Kunci: Optimalisasi, Hum?apasiry Empowering, Eksistensi Sentra UKM
Islami, Tenun Ikat Khas Kediri, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional, dan
Turnover Intention.

Menurut Veithzal dan Deddy (2012), hakikatnya adalah hasil-hasil nteraksi
manusia sebagai sabhh satu dimensi ara individu-individu dalam
dalam organisasi memegang peran organisasiOleh karena itu  untuk
sangat penting, yang merupkana salah memahami perilaku organisasi
satu faktor dan pendukung sebaiknya diketahui terkbih dahulu
organisasi.Perilaku  organisasi  pada dari perilaku individu, karena periaku
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individu sebagai pendukug organisasi
Untuk itu perlu diketahui dahulu apa
yang disebut dengan perilaku individu,
apa yang mendasari perilaku individu,
bagaimana proses pengambilan
keputusan individu, bagaimana nilai
sikap, tingkah laku kerja, sifat-sifat
manusia, dan perbedaan individu
Termasuk dalam hal ini adahh cara
pengrajin selhku pebisnis dahm Usaha
Kecil dan Menengah dahm
menjalankan usahanya. Berkenaan cara
sahh satu perilaku pengrajin dalm
organisasi yang mempegarthi
organisasi adalah turnover intention.
Berkenaan dengan turnover
intention  sebagai perilaku  individu
yang mana berdampak pada
organisasi Dimana, menyatakan bahwa
niat, maksud, ftuyuan untuk kelar
(turnover intention) karyawan yang
tinggi merupakan ciri  organisasional
yang efektif merupakan pandangan
vang kontroversialKarena  furnover
intention karyawan yang tinggi berarti
juza  lebih banyak beban Dbagi
organisasi. ~ Akan tetapi beberapa
organisasi akan memperoleh manfaat
jika karyawan yang merusak dan
berkmerja rendah keliar. Masalah
tingkat turnover intention dan berakhir
dengan keputusan karyawan keluar,
dimana berdampak pada organisasi

turnover intention. Berkaitan dengan
komitmen organisasional dapat
diwujudkan dalam penjadwalan kerja
vang fleksibel, perawatan kesehatan di
tempat kerja, kebijakan waktu yang
longgar untuk kelahiran dan perawatan
orang lanjut usia, dan rekreasi
merupakan bagian tren yang sedang
tunbuh dalam hal membantu pekerja
vang kelebihan beban kerja dapat
dengan baik mengelola waktu dan
kehidupan pribadi mereka. Komitmen
organisasional unsur pentng dalam
kehidupan suatu organisasi bisnis. Di
Indonesigggsahh satu organisasi bisnis
adahh Usaha Kecil dan Menengah
(UKM).UKM pada dasamya berperan
penting di berbagai sektor ekonomi

sebagai penyedi lapangan  kerja,
pengembangan ekonomi lokal dan
pemberdayaan mmsyarakat, pencipta

pasar baru, sebagai sumber inovasi
dan hal ini dapat dibuktikan pada masa
krss pada tahun 1998 UKM mampu
menyehmatkan perekonomian
Indonesia.

Sebanyak 973 persen UKM
mampu menyerap tenaga kerja dari
total angkatan kerja dan memiiliki
kontribusi yang cukup besar terhadap
investasi di Indonesia namun tingkat
pendidikannya masih sangat rendah hal
itu disebabkan kondisi bukan dari

memerlikan  banyak  biaya karena usaha yang dilahirkan. Penyebab dari
mengurangi  oufput.Dan  masalah ini timbulnya permasabhhan UKM dalam
menganggu karena menyebabkan menopang  pembangunan  ekonomi
jadwal dan program yang harus nasional diantaranya karema  iklim
dimodifikasi.(Cark, 2000; Paul 2000; usaha yang belum kondusif sektor
Julie 2002 dalhm Ivancevich etal UKM  yang menghadapi masalah
2007). (terbatasnya  akses UKM  kepada

Berkaitan dengan turnover teknologi dan  lembaga  Litbang,
intention setidaknya ada dua varmbel kurangnya kepedulian UKM,
yang berpengaruh. Dua variabel yang kurangnya insentif lembaga pendukung
berpengaruh, yaitu kepuasan kerja dan UKM,  belum  terbangun  prinsip
komitmen organisasional. Perilaku  kemitraan struktur/strategi
individu  berkaitan  kepuasan kerja pengembangan usaha, masih adanya
merupakan faktor yang memengaruhi gap/kesenjangan  kebutuhan  UKM,
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pengalokasian KUR dari bank kepada
pihak pelaku UKM yang masih
terkendala  dalam hal administrasi
(lhporan pencatatan hasil usaha dan
perizinan usaha).Selanjutgga Dr. Enni
Sri Hartati Direktur /Institute For
Development of Economic and Finance
(INDEF), menyatakan:
“Tidak ada perubahan yang berarti
dengan mengagungkan Usaha Mikro
Kecil Menengah Umum (UKM) karena
produktivitas UKM yang besar dengan
usaha besar masih jauh. Persoalan
krusial dari UKM bukan terktak pada
modal melainkan pada akses pasar,
namun di sisi lain dalam modal adalah
hambatan apabila dilihat dari
ekspansinya.” ( 12 Nopember 2015:
http: // www. Lemhannas .go.id ).
Berkaitan ~ organisasi  pgjsahaan
yang berhubungan dengan kepuasan
kerja dan komifmen organisasional
terhadap furnover intention terdapat
fakta yang menark dalam sentra Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) di kota
Kediri sabhh satnya adalah setra
UKM yang mana berada pada kawasan
masyarakat mayoritas beragama Islam
Menurut hasil survey lapangan Yusna,
dkk (2015) tentang jumlah pengrajin
tenun ikat Bandar kidul 1990-2004
berjumlah 25 pengrajin.  Sedangkan
2014 sampai saat ini yang aktif hanya
10 pengrajin. Tenun ikat Bandar Kidul
Kediri merupakan daerah kerajinan
tangan yang mengolah produk mentah
berupa benang hingga menjadi produk
setengah jadi (kain). Dalam proses
pembuatannya tenun ikat Bandar Kidul
Kediri masih menggunakan alat yang
sederhana bahkan setiap proses mash
dikerjakan  secara  manual  tanpa
menggunakan mesin. Berkenaan
perkembangan kerajman terun lkat
Bandar  Kidul Kediri mengalami
penurunan dan peningkatan. Hal ini
kurangnya kesadaran masyarakat akan

produk lokal dan produk tradisional
schingga permintaan akan produk
menurun.  Hal ini akibatnya membuat
jumlah  pengrajin  tenun ikat terus
berkurang.

Selain itu dampak krss ekonomi
1998 telah membuat banyak kerajman
tangan tenun ikat terhenti Mahalnya
bahan baku dan rendahnya harga jual
membuat  pengrajin  terpaksa  harus
menghentikan produksinya untuk
nmengurangi  kerugian  yang  lebih
banyak. Saat krisis ekonomi, pengrajin
mulai membuat tenun ikat kembali
dengan modal seadanya.Banyak dari
pengrajin  yang tidak  melanjutkan
usahanya  kembali  karena  telah
menemukan  pekerjaan  yang  lebih
menjamin hidup mercka.Bahkan
kebanyakan  dari pengrajin  telah
menjual alat produksi temun ikat yang
disebut Alat Temun Bukan Mesin
(ATBM) saat kriss moneter melanda.

Berdasarkan  penjelasan  diatas
maka judul penelitian ini adalah
Optimalisasi Human Capasity
Empowering untuk Meningkatkan
Eksistensi Sentra UKM Islam Studi
pada Tenungylkat Khas Kediri
Berbasis Data Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasional terhadap
Turnover Intention. Masalah utama

UKM di Indonesia adalah adanya
optimalisasi human capasity
empowering  sehingga  sulit  untuk
berkembang.Hal ini nmenunjukkan
belum adanya kepuasan kerja dan
komitmen organisasional. Penelitiin ini
akan mencoba menganalisis
permasalah ini dengan menitikberatkan
pada optimalisasi hwmnan  capasity
empowering  untuk meningkatkan

eksistensi sentra U tenun ikat khas
kediri berbasis data kepuasan kerja dan
komitmen organisasional  terhadap
turnover intention.
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Pertanyaan penelitian yang akan
dijawab oleh studi ini adahh sebagai
berkut: (1) Bagaimana kecederungan
pola secara parsial dan pengaruh secara
simultan Optimalisasi Human Capasity
Empowering untuk Menmngkatkan
Eksistensi Sentra U Tenun Ikat Khas
Kediri Berbasis Data Kepuasan Kerja dan
Komitmen  Organsasional  terhadap
Turnover Intention 7 (2) Apakah tingkat
Optimalisasi Human Capasity
Empowering dapat Menmngkatkan
Eksistensi Sentra UKEI Tenun lkat Khas
Kediri Berbasis Data Kepuasan Kerja dan
Komitmen  Organsasional  terhadap
Turnover Intention ?.

Optimalisasi Human
Empowering

Kapasitas merupakan hal yang penting
bagi suatu  kelembagaan  sebab
kapasitas menyebabkan berbagai pihak
yang terkait dengan kelembagaan
tersebut berperilaku dan memberkan
respon dengan  tepat.Berdasarkan
analisis struktur, analisis perilaku, dan
analisis kinerja.

Capasity

Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja, menurut Veitfgal
dan Deddy (2012) adalah penilian dari

pekerja  tentang seberapa  jauh
pekerjaannya secara kescluruhan
memuaskan kebutuhannya.Kepuasan

kerja juga adahh sikap umum yang
merupakan hasil dari beberapa sikap

khusus terhadap faktor-faktor
pekerjaan  penyesuaian  diri  dan
hubungan  sosial individu di luar

kerja.Kepuasan kegfg pada dasamya
adahh mempunyai segi sosial ekonomi
(gaji dan jaminan sosial) dan segi soail

Selanjutnya, Apria dan Robinson
(2005)  komsep  kepuasan  kerja
berkenaan dengan bagaimana perasaan
karyawan terhadap pekerjaannya dan
harapannya pada organisasi tempat ia

bekerja. Terdapat dua pendekatan
mengenai  konsep untuk memahami
kepuasan  kerja, yaitw  pertama,
component  satisfaction (komponen
kepuasan) mengasunsikan ~ bahwa
kepuasan kerja merupakan berbagai
sikap yang berbeda terhadap
komponen-komponen pekerjaan.

Misalhya sikap terhadap pekerjaan itu
sendiri, apakah menantang atau tidak
terhadap upah, apakah cukup atau
tidak.Kedua, overal satisfaction, yaitu
perasaan secara keselwuhan terhadap
pekerjaan yang ditentukan oleh atas
niat dan frekuensi pengalaman baik
negatif atau positif.

Komitmen Organisasional

Memurut Kamus Bahasa Indonesia,
pengertian komitmen adalah perjanjian
atau  keterikatan untuk melakukan
sesuatu; kontrak.Sedangkan pengertian
janji adalah perkataan yang
menyatakan kesediaan dan
kesanggupan untuk berbuat.Jadi
komitmen berarti memiliki kualitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
janjiBiasanya istilah komitmen

chgu?an untuk hal-hal penting,
aron dan Greenberg (1990)

menyatakan bahwa komitmen memiliki
arti penerimaan yang kuat individu
terhadap tujuan dan nilai-nilai
perusahaan di mana individu akan
berusaha dan berkarya serta memiliki
hasrat yang kuat untuk tetap bertahan

psikologi  (kesempatan untuk maju, di perusahaan tersebut. Barringer,
mendapatkan  penghargaan, masalah Macy dan Worthman, 1996; Ibrayeva,
pengawasan pergaulan antara karyawan 1999  yang  menyatakan  bahwa
dengan karyawan, dan antara karyawan komitmen perilaku para pengusaha
dengan atasan). berkaitan dengan pengaruh proses

kognitif, ~ varmbilitas  lingkungan dan

341
PROSIDING

Seminar Nasional dan Call For Papers Ekonomi Syariah 2016
“Ekonomi Syvariah dalam Pemberdayaan Sektor Riil di Indonesia”




aspek manajeral untuk memperkuat
hubungan antara kewirausahaan
denggp kinerja perusahaan.

arch & Simon, 1958, Mobky,
1977; 1982; Porter & Steers, 1973;
Vroom, 1964 dalam Roy & Iveron
1994) yang lebih memberikan fokus
perhatian pada respon atau tanggapan
afektif individu atau karyawan terhadap
kondisi organisasi, pekerjaan dan pasar

tenaga kerja (misalhya, ekspektasi
orentasi,  ekspektasi  kognitift dan
ekpektasi pekerjaan tentang

karakteristik pekerjaan, yang jika tidak
terpenuhi  akan mendorong mereka
untuk meninggalkan pekerjaan
tersebut). Respon afektif yang utama
terdiri dari kepuasan kerja, komitmen
sikap, pencarian kerja (infensitas dan

perilaku), dan komitmen
periaku.Komitmen  afektif ditentukan
oleh keikatan (attachment) emosional
ataugggkologis

Komitmen dalam  berorganisasi

adahh suatu konstruk psikologis yang
merupakan  karakterstik  hubungan
anggota organisasi dengan
organisasinya dan memiiki implikasi
terhadap keputusan individu  untuk
melanjutkan ~ keanggotaannya  dahm
berorganisasi Merupakan derajat
keterikatan rehtif pekerja terhadap
organisasinya  (Porter &  Steers,
1991).Komitmen P Perilakuadalah
tingkat intensitas karyawan untuk tetap
berada dalam suatu organisasi (Halaby,
1986 dalam Iveron & Ren 1994).
Keyakinan dan dukungan yang kuat

terhadap  sasaran dan  nilai-nilai
organisasi, keinginan yang kuat untuk
tetap ada dalam organisasi serta

kemavan untuk menggunakan usaha-

tetap bertahan menjadi anggota
organisasi,  tidak  mengeluh  dan
berpaling ke organisasi lain bila
organisasi ~ mengalami  kenmunduran,

memiliki inisiatif dan motif berprestasi,
bekerja keras, dan bersedia berkorban
tenaga dan pikiran demi keberhasilan
organisasi (Porter & Steers, 1991).

Berkenaan konsep komitmen
organiasi (Mggyvday, Steers, and Porter
1982) merupakan pendekatan

sikap.Dimana  komitmen  didefinisikan
sebagai (1) keinginan yang kuat untuk
tetap  sebagai anggota  organisasi
tertentu, (2) keinginan untuk berusaha
keras sesuai keinginan organisasi, dan
(3) keyakinan tertentu, dan penerimaan
nilai dan tujuan organisasi.

Selanjutn? Moor (1998)
menyatakan komitmen terhadap suatu
organisasi melibatkan tiga skap: (1)
rasa identifikasi ~ dengan  tujuan
organisasi, (2) perasaan terlibat dalam
tugas-tugas  organisasi, dan  (3)
perasaan setia terhadap organisasi
Menmurut Ch dan Holden, (1997)
berkaitan penelitian nenunjukkan
bahwa tidak adanya komitmen dapat
nmengurangi efektifitas organisami

Berkaitan dengan omitmen
organisasi pendapat Meyer and Allen
(1984), mengemukakan tiga komponen
tentang komitmen organisasional: (1)
Affective Commitmen, terjadi apabila
karyawan ingin menjadi bagan dari
organisasi  karena  adanya  ikatan
emosional (emotional attachment) atau
meras mempunyai nilai sama dengan
organisasi, (2) Continuance
Commitment, yaitu kemauan individu
untuk tetap bertahan dalam organisasi
karena tidak menemukan pekerjaan lain

usaha yang dapat dipertimbangkan atau karena rewards ekonomi tertentu
(considerable  efforf) atas nama (3) Normative Commitment, timbul dari
organisasi (Mowday, Steers, dan nili-nilai karyawan, Karyawan
Porter, 1979; Porter et al, 1974). bertahan menjadi anggota organisasi
Ekspresi komitmen perilakuantara lain karena adanya kesadaran bahwa
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berkomitmen terhadap
merupakan hal yang
seharusnya dilakukan.
Selanjutnya  berkenaan
perkembangan  komitmenn
berkaitan dengan penghargaan
intrinsikk.  Dimana  organisasi  yang
mampu mmenuhi kebutuhan karyawan
dengan menyediakan ~ kesempatan
pencapaian  prestasi, dan mengakui
pencapaian yang muncul akan memiliki
perubahan  yang  signifkan  dalm
komitmen karyawannya. Oleh karena
ity manajer perli mengembangkan
sistem penghargaan yang Dberfokus
pada kepentingan pribadi atau harga

organisasi
menang

dengaan
organisasi

diri, menginterasikan tujuan individu
dan  organisasi serta  merancang
pekerjaan yang matang (Ivancevich;

Konopske; dan Matteson, 2007).

Turnover intention

Berkenaan turnover intention
menurut  Siti dan  Titk (20m
menyatakan bahwa (intention) niat

merupakan sebuah istlah yang terkait
dengan tindakan dan merupakan unsur
yang penting dahm sejumlah tindakan,
yang menunjukkan pada keadaan
pikiran seseorang yang diarahkan untuk
melakukan  sesuatu  tindakan, yang
senyatanya dapat atau tidak dapat
dilakukan diarahkan sesua mdakan,
yang senyatanya dapat atau tdak dapat
dilakukan  diarahkan entah pada
tindakan se atau yang akan
datang. Niat memainkan peranan yang

khas dalam mengarahkan tindakan,
yakni menghubungkan antara
pertimbanganyang ~ mendalam  yang
diyakini dan diinginkan seseorang
dengan tindakan tertentu.

Selanjutnya  menurut  Ivancevich
dkk  (2007)  twrnover  intention

nerupakan kajian dalam bidang ilmu
perilaku terapan. Dimana merupakan

5

pekerja dalam konteks ginetia individu
yang merupakan pondasi Kkinerja
organisas. Oleh karena itu, untuk
menciptakan manajemen yang efektif,
memahami perilaku individu sangat
penting. Dalam segi perilaku individu,
terdapat tiga pengaruh penting terhadap
perilaku organiasi dan motivasi dalam
organisasi, yaitw: karakteristikk individu,
motivasi individu, dan penghargaan.

Memurut Hartono (2002) dalam
Palupi (2011) bahwa turnover intention
karya bisa dilihat dari lima indikasi
vait: absensi yang meningkat, mulai

malas bekerja, peningkatan terhadap
pelanggaran tata tertib kerja,
peningkatan protes terhadap atasan

perilaku negatif yang sangat berbeda
dari biasanya. Untuk itu, jika ingn
menekan kemungkinan terjadinya
turnover intention maka harus mampu
nenterjemahkan  keinginan  karyawan
atas indikator-indikator tersebut dengan
mengupayakan agar karyawan
memiliki kepuasan.

Setiap bentuk kesesuian antara
harapan karyawan atas pekerjaan,
promosi, kompensasi yang didapat,

hubungan dengan sesama rckan kerja,

dan kondisi kerja yang mendukung
berarti mampu menenkan kemungkinan
terjadinya turnover intention
karyawan.Hal ini  dilakukan untuk
meningkatkan kepuasan kerja

karyawan.Kepuasan kerja yang tidak
terpenuhi  dalam lingkungan pekerjaan
memungkinkan karyawan rentan
terhadap keinginan untuk keluar atau
berpindah kerja.Kepuasan kerja dapat
memegaruhi karyawan untuk
menentukan  pillhan  apakah  terus
bek@¥p atau kehar kerja.

eori perilaku terencana (theory of
planned behavior) yang dikenukakan
olth Fishbem dan Ajzen (1975)
menjelaskan mengenai perilaku

cara menajamen memandang para spesifik dalam diri individu. Dimana
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niat (intense) seringkali dipandang
sebagai suatu kecenderungan
bertngkah  laku dari sikap. Biasanya

diasumsikan bahwa komponen afektif
(menyangkut  kehidupan  emosio
sesecorang) dari sikap.Pengertian ini
menunjukkan  bahwa ada hubungan
yang kuat antara sikap dan intensi
(niat).

Menurut teori periaku terencana,
faktor utama dari suatu perilaku yang
ditampikan individu adalah niat untuk

menampilkan  perilaku  tertentu. Niat
diasumsikan sebagai faktor
motivasional yang memengaruhi
perilaku.Niat merupakan indikasi

seberapa kuat seseorang berusaha atau
seberapa banyak usaha yang dilakukan

untuk menampilkan suatu
perilaku.Sebagai aturan umum,
semakin kuat niat seseorang untuk

terlibat dalam suatu perilaku, semakin
besar kecenderungan ia untuk benar-
benar melakukan perilaku tersebut.

Niat untuk berperiaku dapat
menjadi  perlaku yang sebenarnya
hanya jka perilaku tersebut ada di
bawah kontrol individu yang
bersangkutan. Individu tersebut
memilki piihan untuk memutuskan
menampilkan  perilaku tertentu atau

tidak sama sekali Sampai scberapa
jauh  individu akan  menampikan
perilaku, juga tergantung pada faktor-
faktor non motivasional.

Salah satu contoh dari faktor non
motivasional adalah ketersediaan
kesempatan dan sumber yang dimiliki
(misal, vang, waktu, dan bantuan dari

pihak lain). Faktor motivasional dan
non motivasional mencerminkan
kontrol akual terhadap perilaku.Jika

kesempatan dan sumber-sumber yang
dimiliki tersedia dan terdapat niat
untuk menampilkan perilaku, maka
kemungkinann  perilaku  itu nuncul,
sangatlah besar. Dengan kata lain,

suiatu  periaku akan muncul, jika
terdapat motivasi (miat) dan
kemampuan (kontrol perilaku).

Mobley (1978) memberikan
penjelasan tentang proses psikologis
yang mendasari seseorang

mengundurkan diri dari kerja. Berawal
konsekuensi dari ketidakpuasan kerja
adahh  munculnya  pikiran  untuk
neninggalkkan  kerja.Pikiran  tersebut,
pada gilirannya memunculkan
pertimbangan tentang manfaat  yang
diharapkan dari pencarian kerja dan
kerugian jka berhenti.

Langkah selanjutnya adalah
keinginan un mencari
alternatif Keinginan ~ untuk ~ mencari
alternatif  tersebut  dilkuti  dengan
tindakan pencarian yang sesungguhnya.
Jika alternatift  tersebut  tersedia,
evaluasi terhadap alternatif tersebut
akan  dimulai  Evaluasi  terhadap
alternatif tersebut akan dikuti dengan
upaya membandingkan antara

pekerjaan saat ini dengan pekerjaan
alternatif. Jika perbandingan tersebut
mendukung  pilhan  alternatif, ~maka
akan  mengilhami keinginan  untuk
berhenti, yang ditkuti dengan
pengunduran diri yang sesungguhnya.

Power Full Sentra UKM

Konsep  pemberdayaan = UKM
melali  pendekatan “Sentra” diartikan
sebagai model perkuatan,
pengembangan dan penumbuhan UKM
yang dilakukan melalui
pengelompokkan berdasar jenis usaha.
Hal ni didasari pada pemikiran bahwa
model pembinaan UKM secara massal
dinilai sangat tidak efektiff dan
terkesan nenghabiskan ~ anggaran.
Sentra UKM, adahh pengelompokan
jenis usaha yang sejenis (minimal 20
UKM) dikelompokkan dalam satu
wilayah tertentu (Maschasin, 2013).
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Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
adahh usaha kecil yang berskala “one
man enterprise” (mandiri) antara 5 -20
karyawan, memiliki kebebasan yang
relatif lebih tinggi dabhm  memilih
“masuk ke” atau “keluar dari’ pasar
dibandingkan dengan skala usaha yang
lain (Soeryadjaya, 1988, p.188).
Selanjutnya, sentra U dapat
dicirikan sebagai berikut: Mempakan
unit kecil kawasan, memiliki ciri
tertentu (minimal 20 UKM),
Didalamnya terdapat kegiatan proses
produksi suatu  jenis usaha
menghasilkkan produk unggulan, Satu
kesatuan fingsional secara fisikk lahan,
geografis, agroklimat, infrstruktur, dan

kelembagaan sumber daya manusia,
Berpotensi untuk berkembangnya
kegiatan ekonomi dibawah pengaruh
pasar dari suatu produk yang

mempunyai nilai jual dan daya saing
tinggi.

Pengrajin Tenun lkat Alat Tenun
Bukan Mesin(ATBM)

Pengrajin = tenun  ikat  dengan
produknya tenun ikat Kediri layak
diangkat dan diperkenalkan pada dunia
karena merupakan bagian tradisi yang
sangat bernilai. Temun ikat Kediri
merupakan produk lokal yang sangat
bernilai tinggi dan menjadi ciriggghas

kota Kediri Dimana dalam proses
pembuatan kain tenun ikat
menggunakan  Alat Tenun  Bukan

Mesin (ATBM). Produk kain tenun ikat

METODE

Teknik Pengumpulan dan Analisis
Data

Metode  untuk  mencapai  tujuan
penelitan  dengan menggunakan gipknik
pengumpulan dan analisis data sebagai
berikut: (1) Identifikasi dal (jenis dan
sumber data), objek penelitian ini
adahh seluruh pengrajin sentra tenun
ikat Kelurahan Band Kidul di
wilayah Kota Kediri Epu]asi yang
diambil tanpa membedakan jenis
kelamin, pendidikan, dan ggengalaman
kerja. Pengrajin sentra tenun ikat
Kelurahan Bandar Kidul di wilayah
Kota Kediri sampai dengan Mei 2016
sebanyak 10 pengrajin. Periode yang
dipiih dalam penelitian ini adalah dua
titk waktu yaitu 2006 dan 2016. (2)

Metode pengumpulan data, sumber
data primer diperoleh dari hasil
kuesioner ~gprtutup  kepada  semua
pengrajin  Temun lkat Di Sentra
Pengrajin @ Tenun  Ikat Kelurahan
Bandar Kidul Kota Kediri) dengan
skala linkert berdimensi lima

sehnjutnya dijelaskan dengan statistika
deskriptif. Sedangkan data sekunder
diperokh  gglari  dokumen-dokumen
berkaitan Temnun Ikat di Senfra
Pengrajin  Tenun Ikat Bandar Kidul
Kediridi wilayah Kota Kediri, Dinas
Koperasi dan UKM Kota Kediri, Kadin
Kota Kediri Dinas Perdagangan,
Pertamban, dan Energi Kota Kediri
dan Biro E'sat Statistk Kota Kediri,

dikerjakan dalam bentuk usaha kecil serta dari berbagai literatur yang
menengah (UKM) dari  Kelurahan berkaitan  dengan  peneltian.  (3)
Bandar Kidu, Kecamatan Mojoroto Kerangka analisis, pertama
Kota Kediri perkembangan teori  pertumbuhan
senfra UKM  dan  Perkembangan
pengrajin tenun ikat di dunia. Kedua,
senfra  UKM tenun kat di Kota Kediri
Ketiga, amalisis sentra tenun ikat
menggunakan  Alat  Tenun  Bukan
Mesin  (ATBM). Keempat, analisis
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struktur, analisis perilaku, dan analisis
kinerja sentra UKM tenun ikat
Keluraban Bandar Kidul Kota Kediri
Kelima, faktor-faktor yang
mempengaruhi  optimalisasi ~ Human
Capasity Empowering untuk
Meningkatkan Power Full Sentra UKM
Tenun lkat Khas Kediri kepuasan kerja
dan komitmen organisasionalsebagai
unsur penguat dalhm
meminimalisirterhadap Turnover
Intention pengrajn  UKM. Dimana
pengukuran  digunakan skala linkert
(berskala 5): 1 = rendah, 2 = rendah, 3
= cukup, 4 = kuat, dan 5 sangat kuat.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan identifikasi potensi dan
permasalahan UMKM  Tenun lkat
Kediri, Kajian Potersi dan
Permasalahan  serta  Pengembangan
UMKM Tenun Ikat Kediri
KerjasamaBank Indonesia Kediri
dengan Yayasan Bina Negeri Kediri
November 2009setelah diadakan
dengan amalsa SWOT, bahwa posisi
UMKM Tenun lkat Kediri berada di
diagra . Artinya, UMKM tenun ikat
Kediri menghadapi peluang pasar yang
sangat besar untuk dikembangkan,
tetapi di lain pihak menghadapi
kendala’kelemahan  internal ~ Sehingga
fokus  strategi perusahaan  adalah
meminimalkan  internal perusahaan
sehingga dapat merebut peluang pasar

yang lebih besar. Oleh seba itu
kelemahan-kelemahan yang saat ini
masih menjadi hambatan

berkembangnya UMKM perlu adanya
campur tangan dari beberapa pihak,

Perbankan dan BDS. Kemampuan
pengusaha  sangatlah  terbatas, oleh
sebab itu campur tangan dan komitmen
dari semma pihak unfuk membantu
memecahkan  masalah-masalah  yang
dihadapi olth UMKM  tersebut
sangatlah perlu.  Faktor-faktor yang
mendukung  potensi  berkembangnya
tenun ikat Kediri sebagai-berkut: (1)
Sejarah mencatat bahwa di masa
lampau tenun ikat mampu menjadi
daya pikat masyarakat bak di tingkat
lokal, regional maupun nasional (2)
Dari aspek pemasaran, menunjukkan
bahwa permintaan tenun ikat dari tahun
ke tahun mengalami kenaikan yang
signifikan. (3) Dari aspek produksi
pengusaha UMKM tenun ikat pada
umumnya adalah  generasi  penerus,
sehingga  sangat menguasai aspek
produksi (4) Dari aspek permodahn,
saat ini pengusaha UMKM tenun ikat
masih mengandalkan modal sendiri dan
masth  belum  banyak  mengetahui
informasi akses perbankan dan manfaat
kredit perbankan. (5) Dari kebijakan
pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun daerah sangat mendukung
keberadaan UMKM, apalagi tenun ikat
ditetapkan sebagai komoditi unggulan
kota Kediri

Bahan Penelitian Lainnya

Sardanto  (2016), Temun ikat
kehrahan ~ Bandar  Kidul  Kediri
merupakan sahh satu  ikon sentra

UMKM di Kota Kediri Tenun ikat ini
merupakan sahh sat  usaha yang
diwariskan secara turun
temurun.Perkembangan ~ bisnis  tenun
ikat di Kediri perkembangannya
nelambat bahkan stagnan.Kajian ini
bersifait  kualitatif — deskriptif dengan

baik pengusaha, pemerintah, menggunakan pendekatan
pemerintah daerah, dinas koperasi dan fenomenologi menggunakan  metode
UMKM, Dinas Perindustriin dan interview, observasi dan  diskusi
Perdagangan, Dinas Pemasaran, dengan 10 responden selaku pengrajin
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tenun ikat.Dalam pembahasan kajian
ini, menganalisa faktor-faktor membuat
pengrajin tenun ikat tetap
mempertahankan bisnis
keluarga .Faktor vyang menyebabkan
adanya keberlanjutan adalah komitmen
keluarga dan  kepercayaan pada
keluarga yang mash sangat kuat.Bisnis
keluarga yang diteliti umumnya berada
pada tahap dewasa dengan manajemen

dan kepemilkannya masih dikuasai
keluarga.
Lokasi Penelitian 5

Populasi dalam  penelitan  ini

adahh seluruh Pengrajin Sentra Temun
Ikat Bagpar Kidul di wilayah Kota
Kediri Populasi yang diambil tanpa
membedakan jenis kelamin,
pendidikan, dan [pengalaman kerja.
Pengrajin Sentra Tenun lkat Bandar
Kidul di wilayah Kota Kediri sebanyak

10 pengrajin.
Karena sedkitnya jumlah individu
yang  ditentukan maka  populasi

penelitatn  ini termasuk pada jenis
Eppulasi terbatas  (finit).Maka dahm
penelittn  ini  menggunakan metode
sensus atau complete enumeration, atau
penelian i tidak  menggunakan
sampel sehingga teknik pengambilan
sampel tidak diperlikan. Sensus adalah
cara pengumpulan data bila selruh
elemen populasi diselidiki satu per satu
sehingga Sensus sering disebut
pencatatan  atau  perhitungan  yang
lengkap dari seliruh elemen populasi
dan sensus menberikan hasil data
dengan nilai sebenarnya (true value

Robinson, 2005). Selanjutnya,
kepuasan  kerja  dalam hal ini
merupakan ptasi dari instrumen

pengukuran yang dikembangkan oleh
Kendall dan Hulin yaitu berkenaan
dengan kepuasan kerja dapat digunakan
“job  descriptive  index”  dimana
merupakan suatu infrumen pengukuran
kepuasan  kerja.  Dimana  peneliti
membuat instrumen penelitian
sebanyak ftujuh indikator yaitu (1)
Karakter pekerjaan adalah sejauh mana
pekerjaan d?ggap menarik,
menyediakan esempatan untuk
belajar, dan memberkan tanggung
jawab. (2) Peluang promosi adalah
ketersediaan peluang untuk maju dalam
rir  dan promosi (3) Imbalan/gaji
adahh  jumlah  pembayaran  yang
diterima dan tingkat keseuaian antara
pembayaran tersebut dengan pekerjaan
yang dilakukan. (4) Supervisi adalah
kompetensi teknis dan keterampilan
interpersonal dari atasan langsung. (5)
Keamanan pekerjaan adalah keyakinan
bahwa posisi seorang relatif aman dan
ada peluang unt@ryterus bekerja dalam
organisasi. (6) Kondisi kerja adalah
sejauh mana lingkungan kerja fisik
memberikan kenyamana  prydan
mendukung produktivitas. (7) Rekan
kerja adalah sejauh mana rekan kerja
bersahabat, berkompeten, dan
mamben?an dukungan.
omitmen Organisasional

yang dimaksud dalam penelitian ini
adahh adaptasi dari pendapgggMoore
(1998) dan berkaitan dengan komitmen
organisasi diukur dengan menggunakan

parameter). instrumen yang dikembangkan oleh
Meyer dan Allen (1984). Dimana

rubahan yang diamati/diukur berkenaan instrumen pengukuran
epuasan kerja yang dimaksud dalhm komitmen organisasi, peneliti membuat
penelitin ini adalah berkenaan dengan instrumen penelithtn sebanyak enam
bagaimana perasaan karyawan terhadap indikator yaitu : (1) Indentifikasi tujuan
pekerjaannya dan harapannya pada dan  niki-nlai  organisasi  adalah
organisasi tempat ia bekerja (Apriia & keyakinan  kuat karyawan  untuk
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menerima  nilai-nilai  organisasi dan
tyuan. (2) Keterlibatan yang tinggi
dalam  lingkungan  kerja  adalah

karyawan berpartisipasi dalam semua
kegiatan, baik pekerjaan dan non-
pekerjaan yang berkaitan organisasi.
(3) Kesethan pada organisasi adalah
hasrat  tertenfu untuk  memelihara
keanggotaan Eanisasi. (4) Komitmen
afektif adahh emosi yang melekat pada

diri karyawan untuk mengidentifikasi
dan  nelbatkan  dirmya  dengan
organisasi.  (5) Komitmen normatif

adahh merasa bahwa mereka memang

seharusnya  tetap  bekerja  pada
organisasi tempat mereka bekerja
sekarang. (6) Komitmen berkelanjutan
adahh  kesadaran karyawan vyang

berkaitan dengan akibat meninggalkan
organisasi.

Turnover  intention, berkenaan
turnover intention yang dimaksud
dalam penelitan i adabhh kemgnan
individu yang diukur dengan intigzpen
yang  dikembangkan oleh  Teori
perilaku terencana (theory of planned
behavior)yang dikemukakan  oleh
Fishbein dan Ajzen (1975). Dimana
pengembangan  instumen  pengukur
untuk  mengetahui  tingkat furnover
intention. Selanjutnya peneliti
membuat instrumen penelitian
sebanyak empat indikator sebagai
berikut: (1) Perasaan adalah keadaan
pikiran yang diarahkan untuk
melakukan  tindakan.  (2) Motivasi
adahh keingnan 11111*? melakukan
tindakan. (3) Sikap alah proses
pemberian arti lingkungan olggy seorang

Gambaran Umum Subjek Penelitian

Tenun lkat Bandar Kidul Kota
Kediri  merupakan  suatu  sentra
(kawasan) kerajman Temun Ikat yang
diusahakan oleh masyarakat
setempat.Dimana kerajnan masyarakat
setempat ini dalam kategori usaha
mikro kecil menengah.Usaha kerajinan
ini mengalami pasang surut. Temmn ikat
di Bandar Kidul Kota Kediri sudah ada
sejak tahun 1950-an dibuat dengan cara
tradisional (tidak menggunakan mesin.
Produk yang dihasilkan saat waktu itu

berupa samug kotak atau disebut
“sarung  palikat”.  Seiring  dengan
perkembanganya  teknologi  sarung

palikat mulai di buat oleh mesin yang
berdampak harga jual lebih murah
schingga berdampak permintaan pasar

akan sarung palikat Bandar Kidul
menjadi  menurun. Akhirnya para
pengrajin  nulailah  membuat  sarung

goyor kembang yang mempunyai motif
lebih menark dari sarung palikat.

Sarung palkat ternyata belum
dapat membawa tenun ikat Bandar

kidul menjadi di kenal masyarakat.
Sarung goyor memang diminati oleh
masyarakat, akan tetapi kebanyakan
tidak tahu bahwa produk tersebut
adabhh kerajman tangan (ATBM).
Selain itu permintaan untuk sarung
goyor hanya ramai saat menjelang

bulan Ramadhan dan hari raya Idul
Fitri.

Selanjutnya  tahun 2000  mulai
tercetus ide untuk membuat kain tenun
ikat yang dapat dinikmati masyarakat
setiap waktu tanpa melihat bulan atau

individu, dimana sikap merupakan musim.Dengan prakarsa ibu Walikota
pernyataan  evaluatif @ baikk yang yang nmenjabat saat itu mulailah
menyenangkan maupun yang tidak, pegrajin tenun ikat membuat kain tenun
tentang suatu objek, orang, ata ikat (ATBM).Kain pertama dibuat
peristiwa. (4) Perilaku adalah dengan menggunakan motif yang ada
nelakukan  aktivitas  kerja  sesuai pada sarung.Produk baru kan temun
dengan tugas pokok dan fingsi. ikat ternyata mendapatkan respon yang

sangat baik dari masyakat. Warga
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Kedir'ayang awalnya tidak mengetahui
akan kerajinan tenun ikat Bandar Kidul

Kediri menjadi tahu setelah
kemunculan ~ produk  kain  tenun
tersiut.

Tenun Ikat Bandar Kidul Kota

Kediri merupakan daerah kerajnan
tangan yang mengolah mentah berupa

benang  hingga  menjadi  produk
setengah jadi berupa [gin. Dahm
proses pembuatannya Tenun Ikat
Bandar Kidul Kota Kediri masih
menggunakan alat yang sederhana
bahkan setiap proses masih dikerjakan
secara manual tanpa menggunakan
mesin.

Proses perjalanan waktu kerajmnan
Tenun Ikat Bandar Kidul Kota Kediri
mengalami pemrunan dan peningkatan
secara kualitas dan kuantitas. Hal ini
karena kurangnya kesadaran
masyarakat akan produk lokal dan
produk tradisional sehingga permintaan
akan produk menurun. Hal ini akhirnya
membuat jumlah pengrajin tenun ikat
semakin  terus  berkurang.Selain  itu
adanya dampak krss ekonomi tahun
1997 telah membuat banyak kerajinan
tangan tenun ikat terhenti Mahalnya
bahan baku dan rendahnya harga jual

membuat pengrajin  terpaksa  harus
menghentikan produksinya untuk
mengurangi  kerugian  yang  lebih

banyak. Berikut tabel 1.1 adabh data
dari jumlah pengrajin  tenun ikat
ATBM Bandar Kidul 1990 -
2004 yang dapat dilihat pada tabel 1.
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa
setiap pengrajin memilki merk atau
brand yang sama. Pada saat ini
pembuat tenun ikat masih belum
berfikir untuk menberi brand pada
produk  mereka, mereka  hanya
membuat merek sesuai dengan merk
sarung yang diminati saat itu.
Saat perckonomian Indonesia  dan
dunia membak para pengrajin tenun

ikat mulai memproduksi sarung goyor,

akan tetapi tidak semwa pengrajin
memproduksi tenun. Data pgmarajin
tenun ikat yang masih aktif sampai

tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 2.
Pembahasan

Optimalisasi Variabel

Kepuasan kerja

Dimana  hasil  penelitian  kepuasan
kerja: (1) merasa pendapatan yang saya
terima selama bekerja di Sentra Temmn
Ikat ini sudah sesuai dengan yang saya
inginkan, memiliki nilai4.1 dari skor
tertinggi 5.0. (2) merasa ketika saya
bekerja keras, maka saya memperoleh
intensif yang sesuai dengan harapan
saya, memilki nili4.1 dari skor
tertinggi 5.0. (3) merasa telah diberi
kesempatan untuk terus maju dalam
pengembangan usaha dan itu membuat
saya puas, memilki nilai 4.1 dari skor
tertinggi 5.0. (4) merasa tidak puas
karena sehma beberapa tahun bekerja

di Sentra Temun Ikat ni,
secarafinansialsaya tidak pernah naik
menjadi lebih baik, padahal saya

nerasa sudah menunjukkan kinerja
yvang baik, memiliki nilai3.4 dari skor
tertinggi 5.0. (5) merasa senang sekali
denganprogram pemberdayaan
pemerintah untuk saya dan keluarga,
memiliki nilagd.1 dari skor tertinggi
5.0. (6) tidak senang karena saya terlalu
sering bekerja lembur dan tidak ada
yang menggantikan saya, memiliki
nikai3.2 dari skor ftertinggi 5.0. (7)
nerasa semang karena dapat berbagi
tuzas dengan sesama  pengusaha,
sehingga pekerjaan tidak terlalu berat
saya rasakan, memiki niaid4.0 dari
skor tertinggi 5.0. (9) merasa senang
dengan diadakannya training
pengembangan  kepribadian oleh
pemerintah karena dapat meningkatkan
potensi saya, memilki nili3.8 dari
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skor tertinggi 5.0. (10) merasa senang
karena  penerintahsudah  menghargai
setiap usaha dan kerja keras saya,
memiliki nilai4.2 dari skor tertinggi
5.0.  (11) Penghargaan untuk
mempromosikan pengrajin yang
diterima tidak sesuai dengan harapan
dan kerja keras dalam bekerja selama
di Sentra Tenun Ikat ini, memiliki
nihi3.3 dari skor ftertinggi 5.0. (12)
merasa bosan dengan rutinitas kerja
karena pekerjaanpengrajinTenun Ikat
tidak pernah memberikan
kesempatanrekreasi saya dan keluarga,
memilki nilai3.6 dari skor tertinggi
5.0. (13) merasa senang telah diberi
kesempatan untuk dapat
mengungkapkan ide-ide saya untuk
kemajuan Sentra Tenun Ikat oleh
pemerintah, memiliki nilai 4.4 dari skor
tertinggi 5.0. (14) merasa lemah dan
lesu karena di Sentra Tenun Ikat tidak
disediakan  klub  olahraga  untuk
menunjang  semangat  saya, memiliki
nili3.6 dari skor tertinggi 5.0. (15)
Tunjangan yang saya
terimadaripemerintah sehma ini dari
Sentra Temun Ikat belum sesuai
dengan  keingnan  saya, memiliki
nii3.1 dari skor tertinggi 5.0. (16)
merasa suasana kerja di sentratenunikat

sangat nyaman dan membuat saya
betah untuk berlama-lama  disana,
memilki nilai3.6 dari skor tertinggi

5.0. (17) bosan dengan adanya training
pengembangan keprbadian yang rutin
diadakan oleh Dinasterkait, memiliki
nilai3.8 dari skor tertinggi 5.0. (18)
merasa fasilitas parkir di Sentra Temnun
Ikat ini bakk dan membuat saya aman
untuk membawa atau meninggalkan
kendaran saya di lahan parkr Sentra
Tenun lkat ini, memiliki nilai4.4 dari
skor tertinggi 5.0. (19) merasa tidak

dengan hati nmurani saya, memiliki
nilai3.5 dari skor tertinggi 5.0. (20)
merasa senang karena mendapatkan
finjangan asuransi unfuk saya dan
keluarga, serta dapat dengan mudah
menggunakannya ketika sewaktu-
waktu saya atau keluarga ada yang
sakit, memilki nilai3.7 dari skor
tertinggi 5.0. (21) nerasa diakui oleh
Dmasterkait atas posisi yang saya
pangku saat ini dan ini membuat saya
nerasa dihargai, memiliki nilai 3.4 dari
skor tertinggi 5.0. (22) tidak merasa
dihargai oleh Dinas terkait atas setiap
usaha dan kerja keras saya, memiliki
nilai4.0 dari skor tertinggi 5.0. (23)
senang karena sering pulang kerja tepat
waktu dan jarang lembur, memiliki
nilai3.5 dari skor tertinggi 5.0. (24)
nmerasa bosan karena tidak ada kegiatan
lain  disela-sela  pekerjaan  saya,
memilki nilai 3.6 dari skor tertinggi
5.0. (25) merasa tidak pernah
dikutsertakan  dalam  setiap  rapat
pengambilan  keputisan  dalam  hal
tersebut membuat saya menjadi tidak
puas dengan keadaan saya dan setiap
keputusan vyang diambil Dinasterkait,
memilki nilai 3.1 dari skor tertinggi
5.0. (26) merasa suasana kerja di unit
saya membosankan dan membuat saya

tidak nyaman, memilki nilai3.7 dari
skor tertinggi 5.0. (27) merasa senang
atas adanya klub olahraga yang

disediakan Sentra Tenun Ikat, yang
mana hal tersebut membuat saya
merasa bersemangat, memilki nilai4.0
dari skor tertinggi 5.0. (28) merasa
senang atas adanya klub olahraga yang
disediakan Sentra Tenun Ikat, yang
mana hal tersebut membuat saya
nerasa bersemangat, memilki nilai2.8
dari skor tertinggi 5.0. (29) merasa
tidak puas atas funjangan asuransi yang

diberi kesempatan untuk saya dapat dengan waktu yang lamm
mengungkapkan ide-ide saya bagi dari Sentra Tenun lkat ternyata susah
Sentra Temun lkat dan ini bertentangan dan berbelit-belit ketika saya gunakan
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pada waktu saya dan keluarga sakit,
memilki nili3.2 dari skor tertinggi
5.0. (30) merasa fasilitas parkr di
Sentra Temun Ikat ini sangat baik dan
membuat saya merasa aman, memiliki
nilhi3.6 dari skor ftertinggi 5.0. (31)
merasa sehlu  dikutsertakan dalm
setiap pengambilan keputwsan yang
berhubungan dengan Sentra Temn
Ikat, yang mana hal tersebut
menimbulkan kesesuaian antara saya
dengan Dinas terkait, memiliki nilai 3.7
dari skor tertinggi 5.0.

Komitmen Organisasional

Dimana hasi penelitain kepuasan
kerja: (1) merasa pekerjaan sebagai
bagian dalam hidup saya, memiliki
nilai 4.3  dari skor tertinggi 5.0. (2)
merasa Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul
ini memberi inspirasi bagi saya untuk
bekerja sebaik-baiknya, memiliki nilai
4.4 dari skor tertinggi 5.0. (3) merasa
situasi kerja yang ada di  kurang
kondusif, memiliki nilai 3.0 dari skor
tertinggi 5.0. (4) menenukan pekerjaan

baru besok, saya merasa akan
meninggalkan  Sentra  Temmn  lkat
Bandar Kidul i, memilki nilai 3.2

dari skor tertinggi 5.0. (5) merasa akan
mendapat fasilitas yang lebih baik jika
saya kelwar dari usaha Sentra Temun
Ikat Bandar Kidul ini dan pindah ke
tempat dan bidang lain, memiliki nilai
3.4 dari skor tertinggi 5.0. (6)
sescorang mengkritik atau menjelek-
jelekan Sentra Tenun Ikat Bandar
Kidul ini saya merasa dapat
menjelaskan  kebenarannya, = memiliki
nilai 4.1 dari skor tertinggi 5.0. (7)
merasa malas membuang waktu untuk
ckerjaan saya, memililml' ilai 4.0 dari
gkor ‘lrertinggiyaS.O. (8) merasa nilai-nilai
yang saya kejar sama dengan nilai-nilai
di Sentra Temun lkat Bandar Kidul i,
memilki nilai 3.8 dari skor tertinggi

menerima semua jenis pekerjaan untuk
membuat  Sentra  TenunlkatBandar
Kidul ini tetap hidup, memiliki nilai 3.5
dari skor tertinggi 5.0. (10) merasa
bekerja di Sentra Tenun Ikat Bandar
Kidul ini bukan perbudakan, memiliki
nilai 4.1 dari skor tertinggi 5.0. (11)
akan merasa gembira sekali jka dapat
hidup tanpa bekerja sama seckali
memiliki nilai 3.2  dari skor tertinggi
5.0. (12) mnerasa bahwa pekerjaan
bukan hal yang penting dalam hidup
saya, memiliki nilai 2.7 ari skor
tertinggi 5.0. (13) merasa takut dengan
apa yang akan terjadi jika saya keluar
dari Sentra Termun lkat Bandar Kidul
i, memiliki nilai 3.7 dari skor
tertinggi 5.0. (14) merasa akan terlalu
banyak kenkmatan hidup yang hilang
jika saya kelvar dari Sentra Temun Ikat
ini, memilki nilai 3.7 dari skor
tertinggi  5.0. (15) Jka saya
menemukan pekerjaan baru, saya rasa
tidak akan meninggalkan Sentra Temun
Ikat Bandar Kidul ini, memilki nilai
3.6 dari skor tertinggi 5.0. (16) Saya
pikir pembagian kerja yang dilakukan
okh Sentra Tenun Ikat Bandar Kidul
cukup proposional dan baik, memiliki
nilai 3.8 dari skor tertinggi 5.0. (17)
merasa  tidak  dapat  menjelaskan
kebenaran fakta ketlkka sescorang
mengkritk Sentra Temun lkat Bandar
Kidul ini, memiliki nilai 3.3 dari skor
tertinggi 5.0. (18) merasa, di Sentra
Tenun lkat Bandar Kidul sering kali
terjadi persaingan yang sehat
antarapengrajin, memiliki nilai 4.0 dari
skor tertinggi 5.0. (19) merasa bahwa
alasan utama tetap bekerja disini
karena kalau bekerja ditempat lain saya
tidak mendapat fasiitas sebak disini,
memiliki nilai 3.7 dari skor tertinggi
5.0. (20) merasa sangat terlbat di
pekerjan saya secara prbadi, memiliki
nilai 4.0 dari skor tertinggi 5.0. (21)

5.0. (9) merasa sehlu bersedia Saya rasa hal  yang  paling
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membosankan adalah pekerjaan saya,
memilki nilai 3.4  dari skor tertinggi
5.0. (22) merasa informasi penting
yang yang menyangkut hak
pekerjapengrajin = sudah  disampaikan
kepada pengrajin, memilki nilai 3.8
dari skor tertinggi 5.0. (22) Saya rasa
tidak banyak pengorbanan untuk bisa
keluar dari Sentra Tenun lkat Bandar
Kidul ini sekarang, memiliki nilai 2.7
dari skor tertinggi 5.0. (23) Menurut
saya, lingkungan kerja yang ada di
Sentra Tenun lkat Bandar Kidul kurang
nyaman, memilki nilai 3.6 dari skor
tertinggi 5.0. (24) Saya rasa tidak ada
kesamaan nilai-nilai yang saya kejar
dengan Sentra Tenun Ikat Bandar
Kidul tempat saya bekerja, memiliki
nilai 2.8 dari skor tertinggi 5.0. (25)
Sentra Tenun lkat Bandar Kidul ini
sering membuat saya merasa malas
untuk bekerja, memiliki nilai 3.6 dari
skor tertinggi 5.0. (26) Saluran
informasi yang ada di Sentra Temun

Ikat Bandar Kidul kurang merata,
sehingga  banyak  pengrajin  tidak
mengetahui  informasi  bary, memiliki

nilai 3.1 dari skor tertinggi 5.0. (27)
merasa tidak mau berkorban apapun
untuk Sentra Tenun lkat Bandar Kidul
ini, bahkan untuk kemajuan Sentra
Tenun lkat Bandar Kidul sekalipun,
memilki nilai 3.6 dari skor tertinggi
5.0. (28) merasa hal-hal yang paling
membuat saya tertark adahh seputar
pekerjan saya, memiliki nilai 4.1 dari
skor tertinggi 5.0. (29) merasa sangat
berat untuk meninggalkan  Sentra
Tenun lkat Bandar Kidul ini meski
saya mengngnkan, memilki nilai 3.6
dari skor tertinggi 5.0.

Turnover intention

Dimana  hasil penelitian, furnover
intention: (1) Sepanjang waktu saya
siap membantu rekan sesama

pengusaha dalam menyelesaikan tugas

secara sukarela, memiliki nilai 4.0 dari
skor tertinggi 5.0. (2) berkoordinasi
dengan rekan sesamma pengusaha dalm
menjalankan tugas, memiliki nilai 4.0
dari skor tertinggi 5.0. (3) Tiba lebih
awal di tempat kerja sehingga bisa

memulai  tugas lebih awal memiliki
nilai 4.2 dari skor tertinggi 5.0. (4)
Mempercayai bahwa segala sesuatu

vang telah ditentukan dan diputuskan
oleh organisasi merupakan hal yang
terbaik, memlki nilai 3.6 dari skor
tertinggi  5.0. (5) Memberi krtitk
membangun untuk peningkatan
kualitas produk dan pelayanan oleh
Sentra Temun Ikat Bandar Kidul,
memilki nilai 3.8 dari skor tertinggi
5.0. (6) Membaca dan memperhatikan
pengumuman- pengumuman Sentra
Tenun lkat Bandar Kidul memiliki
nilai 3.7 dari skor tertinggi 5.0. (7)
Membiarkan rekan sesama pengusaha
menyelesaikan tugas-tugasnya,
meskipun akan lebih cepat jka saya
bantu, memilki nilai 2.1 dari skor
tertinggi  5.0. (8) Mempersulit tugas
rekan sesama pengusaha di bagan
yvang lain agar tidak diremehkan,
memilki nilai 4.0 dari skor tertinggi
5.0. (9) Baru melakukan tugas kalau
sudah mendekati date [line, memiliki
nilai 3.1 dari skor tertinggi 5.0. (10)
Beberapa hal  yang digariskan
organisasi bertentangan denga prinsip
dan harapan saya, memilki nilai 2.8
dari skor tertinggi 5.0. (11) Berdiri di
depan untuk melindungi reputasi Sentra
Tenun Ikat Bandar Kidul ketika diterpa
isu, memiki nilai 4.1 dari skor
tertinggi 5.0. (12) Tidak  membantu
karyawan baru  beradaptasi dengan
lingkungan kerja, memilki nilai 3.6
dari skor tertinggi 5.0. (13) Segan
memberi penjelasan tentang berbagai
informasi yang berkaitan dengan tugas,
memilki nilai 2.7 dari skor tertinggi
5.0. (14) Tidak menyelesaikan tugas
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dan tidak menghadiri rapat dan acara-
acara Sentra Tenun lkat Bandar Kidul
tepat waktu, memilki nilai 3.6 dari

skor tertinggi 5.0. (15)Tidak perlu
membicarakan  hal-hal yang buruk
tentang Sentra Tenun Ikat Bandar
Kidul, memiliki nilai 3.7 dari skor
tertinggi  5.0. (16) Tidak terlal
memikirkan tentang apa yang akan
terjadi dengan Sentra Temun lkat

Bandar Kidul, memilki nilai 3.7 dari
skor tertinggi 5.0. (17) Datang rapat
meskipun  tidak  mengikuti  secara
intensif tentang apa yang didiskusikan,
memilki nilai 2.5 dari skor tertinggi
5.0. (18) Tidak menjelaskan teknik
pengerjaan tugas kepada rekan sesama
pengusaha baru, memiliki nilai 3.5 dari
skor tertinggi 5.0. (19) Tidak bersedia
menjadi  tempat bertanya sehingga
rekan sesama pengusaha mendapat
teguran atasan, memilki nilai 3.6 dari
skor ftertinggi 5.0. (20) Meminta
toleransi waktu  pengerjaan  tugas
sehingga penyelesaiannya lebih lama
dan didapat hasil yang lebih baik,
memilki nilai 2.3 dari skor tertinggi
5.0. (21) Instropeksi diri ketika hasil
kerja tidak sesuai harapan, memiliki
nilai 4.1 dari skor tertinggi 5.0. (22)
Memberi saran-saran konstruktif hanya
membuang-buang waktu saja, memiliki
nilai 3.0 dari skor tertinggi 5.0. (23)
Bermisiatif memperkenalkan diri dan
membantu  tamu  maupun  calon
pembeli, memiliki nilai 4.0 dari skor
tertinggi 5.0. (24) Tidak mendiskusikan
persoalan yang nuncul dengan rekan
pengusaha tenun ikat, memiliki nilai
3.5 dari skor tertinggi 5.0. (25) Lebih
baik mencari alasan untuk tidak masuk
daripada bekerja, memilki nilai 3.4

hal-hal yang kurang memuaskan dan
nenceritakannya pada rekan sesamm
pengusaha, memiliki nilai 3.5 dari skor
tertinggi 5.0. (28) Mengobrol dengan
rekan sesama pengusaha pada saat
nelaksanakan tugas merupakan hal
vang biasa dan dapat menyenangkan,
memiliki nilai 3.7 dari skor tertinggi
5.0. (29) Membiarkan tamu maupun
calon pembeli  menunggn  tanpa
memberi informasi  yang  jelas,
memilki nilai 3.2 dari skor tertinggi
50. (30) Tidak  menyampaikan
keseluruhan mnformasi sehingga rekan
sesama pengusaha menanggung
akibatnya, memiliki nilai 3.3dari skor
tertinggi 5.0.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan
Kecederungan pola secara parsial dan
pengaruh secara sinmultan Optimalisasi

Human Capasity Empowering untuk
Meningkatkan Eksitensi Sentra UKM

@mm Ikat Khas Kediri Berbasis Data

Kepuasan Kerja dan Komitmen
Organisasional ~ terhadap  Turnover
Intention memiliki nilai 4.0 dari skor
tertinggi 5.0 sehingga masih
dimungkinkan untuk dioptimalkan lagi.
Tingkat Optimalisasi Human Capasity
Empowering  dapat ~ Meningkatkan
Eksistensi Sentra UKM T Ikat
Khas Kediri Berbasis Data Kepuasan
Kerja dan Komitmen Organisasional
terhadap Turnover Intention memiliki
nilai 4.0 dari skor tertinggi 5.0
sehingga masih dimungkinkan untuk
dioptimalkan lagi. Sentra UKM Temun
Ikat Khas Kediri sejauh mana dikaji

dari skor tertinggi 5.0. (26) Mencari berkaitan Optimalisasi Human
siapa penyebab yang harus bertangung Capasity Empowering untuk
jawab  ketika hasil kerja kurang Meningkatkan Eksistensi Berbass Data
memuaskan, memiliki nilai 3.1 dari Kepuasan Kerja dan Komitmen
skor tertinggi 5.0. (27) Mendramatisir  Organisasional  terhadap  Turnover
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Intentionmemiliki nilai 4.0 dari skor
tertinggi 5.0 sehingga masih
dimungkinkan untuk dioptimalkan lagi
Turnover Intention pada Sentra UKM
Tenun lkat Khas Kediri analisis pada

faktor-faktor yang menentukan
Optimalisasi Human Capasity
Empowering  untuk  Meningkatkan
Eksistensi Berbasis Data Kepuasan
Kerja dan Komitmen
Organisasionalmemiliki nilai 4.0 dari
skor tertinggi 5.0 sehingga masih

dimungkinkan untuk dioptimalkan lagi
Adapun implikasi yang dihasikan : (1)
Pola secara parsial dan pengaruh secara
simultan Optimalisasi Human Capasity

Empowering  untuk  Meningkatkan
Power Full Sentra UKM Tenun Ikat
Khas Kediri kepuasan kerja dan
komitmen organisasionalterhadap

turnover intention pengrajin UKM. (2)
Mengukur tingkat Optimalisasi Human
Capasity Empowering untuk
Meningkatkan Power Full Sentra UKM

Tenun Ikat Khas Kediri
berdasarkankepuasan kerja dan
komitmen organisasionalterhadap

turnover intention pengrajin UKM. (3)
Mengkaji  sejavh mana Optimalisasi
Human Capasity Empowering untuk
Meningkatkan Power Full Sentra UKM
Tenun Ikat Khas Kedirberdasarkan
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Tabel 1 Pengrajin tenun ikat ATBM Bandar Kidul tahun 1990 - 2004

No Nama Usaha Tenun Ikat Pengrajin Pemilih Usaha Ju(::l_z[agn,:)lat
1 KB Kabul 10

2 Kodok Ngorek M. Ghufron 3

3 Sinar Terag Moh. Kholil 3

4 Bentoel Barokah Nur Khamid 3

5 Sinar Solo Rameli 2

6 Kurniawan Musta’in 4

7 KB Il Salekan 2

8 Medali Mas Munawar 3

9 Bintang Timor Moch. So’in 4

10 | Botol Terang Machfud 2

11 Pelangi Indah Moch. Saib 3

12 | Sinar Barokah Sudarmanto 3

13 | Ujung Lima Anwar Sugiono 7

14 | Sempoerna Imam Syafi’i 5

15 | Bandam Abdurrahman 4

16 | Kerang Mas Salamet Margono 3

17 | Bintang Timor Mulyadi 2

18 | Bintang Timor Ihlowan 2

19 | Bintang Timor Khojin 2

20 | Bintang Timor Sokran 1

21 Bintang Timor Rauken 2

22 | Bintang Timor Budi 3

23 | Bintang Timor Khamim 3

24 | Bintang Timor Khowi 2

Tabel 2 Pengrajin tenun ikat ATBM Bandar Kidul tahun 2016
No Nama Usaha Tenun Ikat Pengrajin Pemilih Usaha Jumlah Alat (ATBM)
1 Sinar Barokah | Sudarmanto 15
2 Sinar Barokah 2 Erwin Wahyu N. 5
3 Sempurna | Imam Syafi'i 11
4 Sempurna 2 M. Asharul Ma’arif 7
5 Kodok Ngorek 1 Ifa Khuriah/Sholkhan 12
6 Kodok Ngorek 2 Solehuddin 15
7 AAM Kodok Ngorek Putra Eko Hariyanto, S.E. 2
8 Tenun Ikat Kurniawan H. Ta’in 20
9 Medali Mas Siti Rugoyah/Munawar 40
10 Haromain/Bandara Ishom 8
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